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Abstrak  
Penelitian ini menganalisis hubungan fungsi kognitif dengan reading comprehension pada anak intellectual 

disability di SLB Kota Surakarta. Latar belakang mencakup hak pendidikan, kendala membaca, serta keterbatasan 

fungsi kognitif yang memengaruhi comprehension. Dengan instrumen terstandarisasi, penelitian ini mengisi gap 

terkait reading comprehension, bukan sekadar kelancaran membaca. Untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara fungsi kognitif dengan reading comprehension pada intellectual disability usia sekolah di SLB 

Kota Surakarta. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain cross sectional dengan 30 anak intellectual 

disability di tiga SLB Kota Surakarta. Analisis data menggunakan Spearman Rank Correlation untuk menguji 

hubungan fungsi kognitif dan reading comprehension. Instrumen yang digunakan adalah Cognitive Linguistic 

Evaluation dan Tes Pemahaman Membaca, keduanya telah terbukti valid dan reliabel. Penelitian ini menganalisis 

hubungan fungsi kognitif dengan reading comprehension pada 30 anak intellectual disability di tiga SLB 

Surakarta. Hasil menunjukkan fungsi kognitif berkategori rendah–sedang, sementara reading comprehension 

bervariasi nilai 6–22. Analisis Spearman Rank Correlation menyatakan terdapat hubungan positif signifikan, 

menegaskan bahwa keterbatasan kognitif berpengaruh terhadap reading comprehension dan pemahaman teks 

anak Intellectual Disability. Hasil penelitian pada 30 anak intellectual disability di tiga SLB Surakarta 

menunjukkan sebagian besar fungsi kognitif di bawah rata-rata 46,7% dan kemampuan reading comprehension 

bervariasi nilai 6–22. Analisis Spearman Rank Correlation menemukan hubungan positif signifikan antara fungsi 

kognitif dan reading comprehension dengan nilai p = 0,001 dan dengan kekuatan hubungan sedang, terjadi setiap 

peningkatan fungsi kognitif akan terjadi peningkatan reading comprehension dengan nilai signifikasi sebesar 

0,580. Hal ini menunjukkan peningkatan kognitif berpengaruh pada reading comprehension. 

Kata Kunci: Fungsi Kognitif, Reading Comprehension, Anak Intellectual Disabiliy. 

 

Abstract 

This study analyzes the relationship between cognitive function and reading comprehension among children with 

intellectual disabilities in Surakarta City, Indonesia. Background includes educational rights, reading difficulties, 

and cognitive limitations that affect comprehension. With standardized instruments, this study addresses the gap 

in understanding reading comprehension, focusing on comprehension rather than merely reading fluency. To 

detemine if there is a relationship between cognitive function and reading comprehension in School-age students 

with intellectual disabilities at SLB Surakarta City. This quantitative study employs a cross-sectional design with 

30 children with intellectual disabilities in three Surakarta SLBs. Data analysis was conducted Spearman's Rank 

Correlation to test the relationship between cognitive function and reading comprehension. The instruments used 

are the Cognitive Linguistic Evaluation and the Reading Comprehension Test, both of which have been validated 

and proven reliable. This study analyzed the relationship between cognitive function and reading comprehension 

in 30 children with intellectual disabilities at three Surakarta SLBs. The result indicated that cognitive function 

was in the low–medium category, while reading comprehension varied scores 6–22. The Spearman Rank 

Correlation analysis stated that there was a significant positive relationship, confirming that cognitive limitations 

affect on reading comprehension and text understanding of children with intellectual disabilities. The results of 

the study on 30 children with intellectual disabilities at three Surakarta SLBs showed that Most participants had 

cognitive functions below average 46.7%, and reading comprehension skills varied scores 6–22. The Spearman 

Rank Correlation analysis found a significant positive relationship between cognitive function and reading 

comprehension (r = 0.580; p = 0.001), Suggesting that improvements in cognitive function positively influence 

reading comprehension. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga 

memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang 

repubik Indonesia, 2003).  

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 5 Ayat 1, setiap warga negara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu. Selain itu, Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas juga 

mengatur hak-hak penyandang disabilitas, meliputi 

hak hidup, bebas dari stigma, privasi, keadilan dan 

perlindungan hukum, pendidikan, pekerjaan, 

kewirausahaan, koperasi, pelayanan kesehatan, 

partisipasi politik, serta aksesibilitas (Karunia, 

2016). 

Anak dengan disabilitas intelektual sering 

mengalami hambatan dalam proses belajar yang 

dikenal sebagai learning disability (Ramadhana, 

2025). Salah satu bentuk pengembangan 

kemampuan akademik dasar pada anak dengan 

disabilitas intelektual ringan adalah penguasaan 

keterampilan membaca, menulis, dan berhitung 

(Lubis et al., 2023). Namun demikian, anak 

dengan disabilitas intelektual kerap mengalami 

kesulitan membaca, seperti penghilangan huruf 

atau kata, kesalahan pengucapan konsonan dan 

vokal, serta pemenggalan kata yang tidak tepat 

(Sandjaja, 2022). Kesalahan-kesalahan tersebut 

berdampak pada rendahnya pemahaman terhadap 

makna bacaan. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak 

mengkaji aspek kelancaran membaca atau reading 

fluency yang menekankan pada kecepatan dan 

ketepatan dalam membaca kata. Sementara itu, 

penelitian mengenai pemahaman membaca atau 

reading comprehension yang menuntut 

kemampuan memahami makna dan informasi 

dalam teks masih relatif terbatas. 

Secara fenomenal, meskipun berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa intellectual 

disability memengaruhi fungsi kognitif, masih 

terdapat kekurangan penelitian yang secara 

spesifik mengaitkan fungsi kognitif dengan 

kemampuan reading comprehension pada anak 

intellectual disability. Oleh karena itu, fenomenal 

gap ini menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk mengeksplorasi variabel tambahan 

yang dapat memengaruhi hubungan antara fungsi 

kognitif dan reading comprehension. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada 

fakta bahwa anak dengan disabilitas intelektual 

mengalami keterlambatan perkembangan motorik, 

sensorik, dan kognitif yang mengindikasikan 

adanya permasalahan dalam kematangan fungsi 

otak (Sudarman & Mangunsong, 2022). Fungsi 

kognitif mencakup aspek bahasa dan 

perbendaharaan kata (Zahrani et al., 2024), serta 

working memory yang berperan penting dalam 

proses membaca (Muhdiar & Handayani, 2019). 

Membaca melibatkan dua proses utama, yaitu 

decoding pengenalan simbol atau tulisan dan 

comprehension atau pemahaman makna dari teks 

yang dibaca (Muhdiar & Handayani, 2019). Pada 

tahap perkembangan, anak yang belum membaca 

secara lancar cenderung lebih fokus pada 

pengolahan huruf dan kata sehingga mengalami 

kesulitan memahami makna teks secara 

keseluruhan membaca (Muhdiar & Handayani, 

2019).  Kesalahan membaca tersebut pada 

akhirnya memengaruhi pemahaman terhadap 

makna kata maupun kalimat (Rusli et al., 2020). 

Padahal, kemampuan pemahaman membaca 

merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan 

akademik anak. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Kota Surakarta berdasarkan 

hasil observasi awal yang menunjukkan jumlah 

anak intellectual disability yang cukup signifikan. 

Secara nasional, prevalensi intellectual disability 

diperkirakan sebesar 1–3% dari populasi 

Indonesia, dengan intellectual disability ringan 

berkisar antara 0,37–0,59%, sedangkan kategori 

sedang, berat, dan sangat berat masing-masing 

berkisar 0,3–0,4% (Wisnu, 2023). Faktor yang 

memengaruhi terjadinya gangguan intelektual 

antara lain trauma atau cedera otak, kekurangan 

nutrisi, kejang, pola pengasuhan yang kurang 

tepat, kurangnya stimulasi, kondisi lingkungan 

keluarga yang tidak mendukung, serta keterbatasan 

finansial (Qamaria, 2022). 

Selain faktor lingkungan, faktor genetik 

juga memiliki kontribusi yang cukup besar, yaitu 

sekitar 30–50% dari seluruh kasus disabilitas 

intelektual (Lestari et al., 2021). Faktor genetik 

terutama berperan pada disabilitas intelektual 

derajat sedang dan berat (IQ <50) sebesar 0,3–

0,5%, serta derajat ringan (IQ 50–70) sebesar 1–

3%. Penyebab genetik yang paling umum adalah 

kelainan kromosom seperti trisomi 21. Data 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS) Provinsi Jawa Tengah mencatat jumlah 

anak dengan intellectual disability sebanyak 

23.225 anak, terdiri atas 13.064 anak laki-laki, 

9.965 anak perempuan, dan 196 anak tanpa input 

gender (Rekap-Data-Penyandang-Masalah-

Kesejahteraan-Sosial--Pmks--Provinsi-Jawa-

Tengah, 2021). 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada 

fokus spesifik terhadap hubungan fungsi kognitif 

dengan kemampuan reading comprehension pada 

anak intellectual disability di SLB Kota Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan instrumen terstandarisasi berupa Cognitive 

Linguistic Evaluation dan Tes Pemahaman 

Membaca. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 
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yang lebih menekankan pada hubungan fungsi 

kognitif dengan reading fluency, penelitian ini 

secara khusus menyoroti hubungan fungsi kognitif 

dengan reading comprehension. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan antara 

fungsi kognitif dan kemampuan reading 

compehension pada anak dengan intellectual 

disability usia sekolah di SLB Kota Surakarta. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

pendekatan yang berfokus pada teknik 

pengumpulan data, analisis informasi, serta 

interpretasi dalam bentuk angka guna 

menghasilkan kesimpulan yang valid (Santoso & 

Madiistriyanto, 2021). Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk menguji teori 

mengenai hubungan antara fungsi kognitif dan 

pemahaman membaca secara objektif dan terukur. 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross 

sectional, yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dalam satu waktu tertentu melalui observasi satu 

kali terhadap seluruh variabel yang diteliti 

(Machfoedz, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anak dengan intellectual disability di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Surakarta yang 

berjumlah 45 anak, yang berasal dari SLB C Setya 

Darma, SLB E Bina Putra, dan SLB Panca Bakti 

Mulya. Populasi merupakan keseluruhan elemen 

yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi 

objek penelitian sebagai dasar penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2023).  Sampel merupakan 

sebagian dari populasi yang mencerminkan 

karakteristik populasi tersebut (Sugiyono, 2023). 

Dalam penelitian ini, sampel berjumlah 30 anak 

intellectual disability yang telah memiliki 

kemampuan membaca. Jumlah tersebut memenuhi 

kriteria ukuran sampel penelitian kuantitatif yang 

berada pada kisaran 30 hingga 500 responden 

(Asrulla et al., 2023). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2023). 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi anak kelas 2 SD hingga kelas 3 SMA 

yang telah didiagnosis intellectual disability 

dan sudah menjalani tes IQ, bersekolah di SLB 

C Setya Darma, SLB E Bina Putra, dan SLB 

Panca Bakti Mulya di Kota Surakarta, bersedia 

menjadi responden, serta telah memiliki 

kemampuan membaca. Sementara itu, kriteria 

eksklusi meliputi siswa yang tidak memiliki 

diagnosis intellectual disability atau belum 

menjalani tes IQ, serta siswa yang sedang izin 

atau sakit pada saat penelitian berlangsung 

(Hidayat & Hayati, 2019). Instrumen penelitian 

ini terdiri dari Cognitive Linguistic Evaluation dan 

Tes Pemahaman Membaca. Cognitive Linguistic 

Evaluation digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif anak dengan intellectual 

disability, yang meliputi aspek orientasi dan 

kesadaran, memori, serta pemrosesan auditori. 

Instrumen ini bersumber dari Assessment of 

Neurologically Based Communicative Disorder 

Form 12-5 dan telah diuji validitas serta 

reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan nilai 0,608 pada 30 sampel anak sekolah 

dasar di Klaten. Selain itu, digunakan Tes 

Pemahaman Membaca dari Pratomo, (2022) 

berupa soal pilihan ganda dengan beberapa teks 

bacaan. Tes terdiri dari 22 soal dengan tiga 

instruksi awal dan dikerjakan dalam waktu 20 

menit. Penilaian dilakukan dengan memberi skor 1 

pada jawaban benar dan 0 pada jawaban salah 

untuk mengukur kemampuan responden dalam 

memahami bacaan. Lokasi penelitian merupakan 

tempat yang dijadikan objek penelitian (Widodo, 

2017) dan dilaksanakan di SLB C Setya Darma, 

SLB E Bina Putra, serta SLB Panca Bakti Mulya 

di Kota Surakarta. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Februari hingga Oktober 2025, 

terhitung sejak tahap penyusunan proposal hingga 

penyusunan laporan akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara fungsi kognitif dengan reading 

comprehension pada anak intellectual disability di 

sekolah luar biasa (SLB). Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah anak-anak yang 

mengalami intellectual disability yang dapat 

membaca dari kelas 2 SD sampai dengan kelas 3 

SMA  dengan jumlah responden 30 orang. Proses 

pengambilan data dilakukan dengan cara peneliti 

meminta responden untuk menjawab pertanyaan, 

dan kemudian peneliti menilai jawaban dari 

responden. Pengambilan data yang kedua yaitu 

peneliti memberikan lembar soal kemudian 

peneliti meminta responden untuk mengerjakan, 

selanjutnya peneliti menganalisis hasil dari 

jawaban responden. 

Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling yang 

merupakan pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor karakteristik 

tertentu (Sugiyono, 2023). Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

Analisis Univariat 

Analisis univariat merupakan analisis yang 

menjelaskan terkait karakteristik pada setiap point 

yang diteliti (Hidayat & Hayati, 2019). Analisis 

univariat pada penelitian ini menjelaskan 

karakteristik responden yang meliputi usia, jenis 
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kelamin, tes IQ, fungsi kognitif, dan kemampuan 

reading comprehension. 

Gambaran karakteristik responden 

berdasarkan usia dari anak anak dengan 

disabilitas intelektual yang bersekolah di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Surakarta 

Tabel 1. Distribusi Freluensi Responden 

Berdasarkan Usia 
Usia  Frekuensi  Prsentase  

13 2 6.7% 

14 6 20.0% 

15 6 23.3% 

16 8 20.0% 

17 4 13.3% 

18 2 6.7% 

19 1 6.7% 

21 1 3.3% 

Total  30 100.0% 

Berdasarkan distribusi usia pada Tabel 4.1, 

terlihat bahwa responden terdiri dari berbagai 

kelompok umur dengan komposisi yang cukup 

beragam. Mayoritas peserta berada pada rentang 

usia 15 hingga 16 tahun, masing-masing berjumlah 

6 dan 8 orang. Kelompok usia 14 dan 17 tahun 

juga cukup banyak, yakni 6 dan 4 responden. 

Sementara itu, usia 13 dan 18 tahun masing-

masing diwakili oleh 2 responden, sedangkan usia 

19 dan 21 tahun hanya memiliki satu responden 

pada tiap kategorinya. Secara keseluruhan, data ini 

menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 

30 orang didominasi oleh remaja pertengahan, 

yang umumnya berada pada tahap perkembangan 

penting dalam aspek akademik maupun sosial. 

Gambaran Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Brdasarkan Jenis 

Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi  Presentase 

Laki-laki 25 83.3% 

Perempuan 5 16.7% 

Total 30 100,0% 

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan distribusi 

responden berdasarkan jenis kelamin, yang 

didominasi oleh peserta laki-laki. Dari total 30 

responden, sebanyak 25 orang atau 83,3% 

merupakan laki-laki, sedangkan sisanya berjumlah 

5 orang atau 16,7% adalah perempuan. Komposisi 

ini menggambarkan bahwa keterlibatan responden 

dalam penelitian lebih banyak berasal dari 

kelompok laki-laki. 

Gambaran Karakteristik Responden 

Berdasaarkan Tes IQ 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tes IQ 
Tes IQ Frekuensi Presentase 

Rata-rata 9 30.0% 

DI bawah rata-rata 21 70.0% 

Total 30 100,0% 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan hasil tes IQ 

dari 30 responden menunjukkan bahwa dari 30 

responden, 9 (30,0%) memiliki nilai rata-rata dan 

21 (70,0%) memiliki nilai di bawah rata-rata. 

Gambaran Karakteristik Berdasarkan Fungsi 

Kognitif 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Fungsi 

Kognitf 
Fungsi Kognitif Frekuensi Presentase  

Di atas rata-rata 11 36.7% 

Rata-rata 5 16.7% 

Di bawah rata-rata 14 46.7% 

Total 30 100,0% 

Berdasarkan tabe Tabel 4.4 hasil sampel 

menunjukkan bahwa dari 30 responden, 11 anak 

(36,7%) memiliki nilai di atas rata-rata, 5 anak 

(16,7%) memiliki nilai di atas rata-rata, dan 14 

anak (46,7%) memiliki nilai di bawah rata-rata. 

Gambaran Karakteristik Berdasarkan Reading 

Comprehension 

Tabel 5. Dsitribusi Frekuensi Berdasarkan Reading 

Comprehension 
Nilai Kemampuan 

Reading 

Comprehension 

 

Frekuensi 

 

Presentase 

6 5 16.7% 

7 1 3.3% 

8 2 6.7% 

9 1 3.3% 

10 5 16.7% 

11 5 16.7% 

12 1 3.3% 

15 4 13.3% 

16 2 6.7% 

19 1 3.3% 

21 1 3.3% 

22 2 6.7% 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel 5. didapatkan gambaran 

nilai frekuensi kemampuan reading 

comprehension yaitu responden yang mendapat 

nilai 6 sebanyak 5 siswa atau sebesar 16.7%, 

responden yang mendapat nilai 7 sebanyak 1 siswa 

atau sebesar 3.3%, responden yang mendapat nilai 

8 sebanyak 2 siswa atau sebesar 6.7%, responden 

yang mendapat nilai 9 sebanyak 1 atau sebesar 

3.3%, responden yang mendapat nilai 10 sebanyak 

5 atau sebesar 16.7%, responden yang 

mendapatkan niai 11 sebanyak 5 atau sebesar 

16.7%, responden yang mendapat nilai 12 

sebanyak 1 atau 3.3%, responden yang 

mendapatkan nilai 15 sebanyak 4 atau sebesar 

13.3%, responden yang mendapatkan nilai 16 

sebanyak 2 atau sebesar 6.7%, responden yang 

mendapatkan nilai 19 sebanyak 1 atau sebesar 

3.3%, responden yang mendapatkan nilai 21 

sebanyak 1 atau sebesar 3.3%, responden yang 

mendapatkan nilai 22 sebanyak 2 atau sebesar 

6.7%. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat merupakan analisis yang 

digunakan oleh kedua variabel yang saling 

berhubungan (Hidayat & Hayati, 2019). Analisis 

bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang 

diduga berhubungan atau tidak. Variabel bebas 

yaitu fungsi kognitif dan variabel terikat reading 

comprehension pada anak intellectual disability di 

sekolah luar biasa tipe C Setya Darma Surakarta, 

sekolah luar biasa E Bina Putra dan sekolah luar 
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biasa Panca Bakti Mulya. Maka diperlukan uji 

normalitas untuk melihat apakah bertistribusi 

normal atau tidak normal. 

 

Uji Nomalitas 

Tabel 6. Uji Normalitas Data 
  Klom

ogoro

v-

Smir

nov 

  Sha

piro

-

Wil

k 

 

 Statis

tic 

df Si

g. 

Statis

tic 

df Si

g. 

Kemamp

uan 

Fungsi 

Kognitif 

 

.206 

 

30 

 

.0

02 

 

.857 

 

30 

 

.0

01 

Kemamp

uan 

reading 

compreh

ension 

 

.202 

 

30 

 

.0

03 

 

.905 

 

30 

 

.0

11 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

sampel 30 responden yang dimana peneliti melihat 

hasil dari Shapiro-Wilk dikarenakan sampel kurang 

dari 50 responden. Dikaetahui bahwa variabel 

kemampuan fungsi kognitif memiliki nilai 

signifikasi .001 maka distribusi tidak normal, 

karena memiliki nilai signifikasi <0.05. sedangkan 

variabel kemampuan reading comprehension 

memiliki nilai signifikasi .011 nila ini <0.05 maka 

variabel ini tidak berdistribusi normal. Karena 

kedua variabel tersebut tidak berdistribusi normal, 

maka uji yang lebih tepat menggunaka uji statistik 

non-parametrik seperti uji spearman rank 

corelation, untuk menguji hubungan antara fungsi 

kognitif  dan reading comprehension. 

Hubungan Antara Fungsi Kognitif Dengan 

Kemampaun Reading Comprehension 

Tabel 7. analisis bivariat hubungan antara fungsi 

kognitif dengan kemampaun reading 

comprehension 
Variabel 

Bebas 

Variabel Terikat p-

Value 

Koefisien 

Korelasi 

Fungsi 

Kognitif 

Reading 

Comprehension 

.001 .580 

Berdasarkan hasil analisi pada tabel 4.7 

menggunakan uji korelasi speareman rank 

corelation diperoleh gambaran mengenai 

hubungan anatara kedua variabel tersebut pada 30 

responden yang terlibat pada penelitian ini, uji 

speareman rank corelation dipilih karena kedua 

variabel tidak berdistribusi normal, sehingga 

analisis korelasi non-parametrik untuk 

menggambarksn arah dan kekuatan hubungan 

anatar variabel. Hasil pengujian ini menunjukan 

bahwa koefiensi korelasi speareman rank 

corelation antara kemampuan fungsi kognitif dan 

kemampuan reading comprehension adalah 0.580. 

nilai korelasi ini memiliki arah yang positif 

semakin tinggi kemampuan fungsi kognitif 

seseorang maka semakin tinggi kemampuan 

reading comprehension. Hubungan yang 

ditunjukan oleh nilai korelasi r 0.580 ini termasuk 

dalam korelasi sedang, meskipun tidak menjukan 

hubungan yang signifikan, nilai ini cukup 

menunjukan adanya keterkaitan antar variabel. 

Selain itu nilai signifikasi yang diperoleh p 0.001 

atau p value <.001. Hal ini menunjukan bahwa 

hubungan yang ditemukan antara kedua variabel 

bersifat signifikan. Data ini memberikan dasar 

yang kuat untuk menyimpulkan bahwa 

kemampuan fungsi kognitif dan reading 

comprehension memiliki hubungan kekuatan. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara fungsi kognitif dengan 

kemampuan reading comprehension pada anak 

intellectual disability di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Kota Surakarta. Penelitian ini telah dilakukan di 

sekolah luar biasa (SLB) tipe C  Setya Darma 

Surakarta dengan 8 responden, sekolah luar biasa 

(SLB) E Bhina Putra dengan 7 responden, dan 

sekolah luar biasa (SLB) Panca Bakti Mulya 

dengan 15 responden. 

Gambaran Fungsi Kognitif Pada Anak 

Intellectual Disability di SLB Kota Surakarta 

Hasil penelitian mengenai gambaran 

fungsi kognitif pada anak dengan intellectual 

disability (ID) usia sekolah di SLB Kota Surakarta 

menunjukkan bahwa kemampuan kognitif mereka 

berada pada kategori rendah–sedang, dengan rata-

rata skor asesmen kognitif berada pada rentang 4–

6 (skala 0–10). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Hou & Zheng, 2024) yang melaporkan 

bahwa anak ID memiliki defisit signifikan pada 

memori kerja, atensi, dan fleksibilitas kognitif, 

sehingga mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam memproses informasi secara cepat dan 

akurat. Selain itu, penelitian (Lubis et al., 2023) 

juga mengungkapkan bahwa sekitar 70% anak 

dengan ID mengalami hambatan pada kemampuan 

penalaran dan pemecahan masalah, yang menjadi 

komponen penting dalam keseluruhan fungsi 

kognitif. Variasi kemampuan ini menguatkan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang 

terstruktur, konsisten, dan berbasis visual untuk 

meningkatkan efektivitas stimulasi kognitif. 

Gambaran Reading Comprehension Pada Anak 

Intellectual Disability di SLB Kota Surakarta 

Pada aspek kemampuan membaca, 

gambaran reading comprehension anak dengan 

intellectual disability di beberapa SLB Kota 

Surakarta menunjukkan distribusi nilai yang cukup 

lebar, yaitu mulai dari nilai 6 hingga 22. 

Kelompok terbanyak memperoleh nilai 6, 10, dan 

11 (masing-masing 16,7%), sedangkan nilai 

tertinggi (21–22) hanya dialami oleh dua 

responden (6,7%). Rentang nilai yang sangat lebar 

ini mencerminkan variasi kemampuan membaca 

yang cukup besar antarindividu. Hal ini didukung 

oleh penelitian Badrudin et al., (2025) yang 

menemukan bahwa anak ID memiliki skor rendah 

pada kemampuan decoding (rata-rata 54,3%), serta 
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pemahaman bacaan (48,1%) akibat keterbatasan 

pemrosesan fonologis dan memori kerja. 

Penelitian Muhdiar & Handayani, (2019) juga 

menegaskan bahwa kesulitan utama anak ID 

muncul pada tahap decoding dan integrasi makna, 

di mana mereka sering kesulitan menghubungkan 

kata menjadi informasi bermakna. Dengan 

demikian, intervensi pembelajaran membaca perlu 

memanfaatkan latihan berulang, teks sederhana, 

dan penggunaan media multisensori. 

Hubungan fungsi kogitif dengan reading 

comprehension pada anak intellectual disability 

usia sekolah di Kota Surakarta 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

fungsi kognitif memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan kemampuan reading 

comprehension pada anak dengan intellectual 

disability. Dari total 30 responden, sebanyak 14 

anak (46,7%) berada pada kategori fungsi kognitif 

di bawah rata-rata, 5 anak (16,7%) berada pada 

kategori rata-rata, dan 11 anak (36,7%) masuk 

kategori di atas rata-rata. Data ini menunjukkan 

bahwa hampir setengah dari responden mengalami 

hambatan kognitif yang cukup signifikan, yang 

berpotensi memengaruhi kemampuan akademik, 

khususnya pemahaman membaca. Hal ini sejalan 

dengan temuan Pratiwi, (2024), yang menjelaskan 

bahwa kemampuan working memory berkontribusi 

sebesar 34% terhadap kemampuan pemahaman 

bacaan pada anak usia sekolah. Escobar et al., 

(2024) juga menekankan bahwa membaca 

merupakan proses kognitif tingkat tinggi yang 

melibatkan atensi, pemrosesan informasi, dan 

fungsi eksekutif, sehingga gangguan pada aspek 

tersebut akan berdampak langsung pada hasil 

memahami teks. Selain itu, penelitian Cadime et 

al., (2024) menemukan bahwa anak dengan 

intellectual disability memiliki keterbatasan dalam 

pemahaman kalimat kompleks, mempertahankan 

fokus saat membaca, serta mengingat alur cerita, 

sehingga skor pemahaman mereka berada 20–30% 

lebih rendah dibanding anak tipikal seusianya. 

 

SIMPULAN 

Penelitian pada 30 anak dengan 

intellectual disability di tiga SLB Kota Surakarta 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki fungsi kognitif di bawah rata-rata 

(46,7%), sedangkan 16,7% berada pada kategori 

rata-rata dan 36,7% di atas rata-rata. Kemampuan 

reading comprehension menunjukkan variasi 

cukup lebar dengan skor 6–22; nilai terbanyak 

berada pada skor 6, 10, dan 11 (masing-masing 

16,7%), sementara skor tertinggi (21–22) hanya 

diperoleh 6,7% responden. Analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara fungsi kognitif dan reading 

comprehension dengan nilai dengan nilai p = 0,001 

dan dengan kekuatan hubungan sedang, terjadi 

setiap peningkatan fungsi kognitif akan terjadi 

peningkatan reading comprehension dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,580. 
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